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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitan dapat diambil kesimpulan Faktor yang

paling Dominan adalah Faktor Pemeliharaan, namun juga dipengaruhi oleh

faktor dan varibel lain yang berkaitan satu sama lain sehingga disimpulkan

yang mempengaruhi sistim kinerja jaringan drainase menjadi buruk yaitu :

Faktor Teknis :

1. Kapasitas drainase dalam menampung debit air

2. Kerusakan drainase

3. Limpasan Air

4. Kesalahan Pelaksanaan Konstruksi

5. Perubahan fisik darainase

6. Intensitas curah hujan

Faktor Pemeliharaan :
1. Pengangkutan sedimentasi dan sampah pada saluran drainase secara rutin

2. Bak kontrol dan Saringan sampah drainase

3. Penambahan dan pembenahan kapasitas saluran drainase

4. Pembersihan rumput diekitar drainase dan yang tumbuh pada dasar saluran

drainase

5. Pembungan sampah dan limbah rumah tangga ke saluaran  Drainase

6. Normalisasi sungai

Faktor Pengelolaan :

1. Adanya kelengkapan dan kesiapan organisasi pengelola drainase

2. Pengelolaan kawasan/ Penggunaan lahan (tata Ruang)

3. Kerusakan Lingkungan penebangan hutan

4. Pembungan sampah dan limbah rumah tangga ke saluaran  Drainase
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Faktor Biaya :
1. Anggaran untuk perbaikan drainase

2. Ketersediaan dana untuk pemeliharaan drainase

5.2 Saran

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Tugas pemerintah terkait dengan saluran draenase adalah membuat dan

melakukan pemeliharaan pada saluran draenase guna menjamin kelancaran

dan optimalisasi saluran, seperti  perbaikan saluran draenase yang rusak

agar dapat berfungsi dengan baik, melakukan kegiatan pengamanan dan

pencegahan agar melarang masyarakat untuk tidak membuang sampah

pada saluran, serta perlu dilakukan sosialisasi untuk meningkatkan

partisipasi dan koordinasi antar pihak masyarakat dan pemangku

kepentingan dalam menjaga lingkungan.

2. Kepedulian masyarakat akan sangat membantu kegiatan-kegiatan

pengelolaan draenase yang menjadi tanggung jawab pemerintah setempat.

Dimana terkait dengan pengelolaan draenase, masyarakat dibebaskan

untuk melakukan pemeliharaan pada saluran tersier, misalnya kesadaran

masyarakat akan pentingnya hidup bersih seperti tidak membuang sampah

pada saluran air dan melakukan kegiatan bersih-bersih pada saluaran

draenase dilingkungan tempat tinggal.
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